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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

        Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pola pendampingan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Rumpun Tjoet 

Njak Dien Yogyakarta Bagi Pekerja Rumah Tangga Berbasis Hak Asasi 

Manusia adalah pendampingan litigasi dan pendampingan non litigasi 

dimana pendampingan litigasi adalah pendampingan yang dilakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan pekerja rumah tangga melalui proses 

penanganan kasus dengan melakukan upaya advokasi kebijakan terhadap 

pengapusan kekerasan pada pekerja rumah tangga. Sedangkan 

pendampingan non litigasi adalah pendampingan yang dilakukan melalui 

proses pengorganisasian terhadap pekerja rumah tangga dibeberapa 

wilayah pendampingan dengan memfasilitasi pendidikan untuk pekerja 

rumah tangga dan kebutuhan pekerja rumah tangga. Dalam melaksanakan 

pendampingan pekerja rumah tangga LSM Rumpun Tjoet Njak Dien 

mempunyai tujuan yaitu untuk memberi kesempatan bagi pekerja rumah 

tangga untuk mendapatkan pendidikan sesuai minat dan kebutuhan serta 

memberikan pendidikan kesadaran kritis yaitu tentang kesadaran gender 

dan HAM, maupun pelatihan skill pekerja rumah tangga baik ditempat asal 

maupun tempat kerja. Dengan menjadikan pekerja rumah tangga yang 

mandiri, profesional terhadap pekerjaanya, sadar atas hak dan kewajiban 
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yang mereka miliki dan memperjuangkan hak-hak pekerja rumah tangga 

sebagai seorang pekerja.  

2. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pendampingan LSM Rumpun Tjoet 

Njak Dien adalah 1) adanya perhatian dan dukungan dari masyarakat luas, 

2) adanya kesediaan para majikan untuk memberikan kontrak kerja kepada 

pekerja rumah tangga dan dukungan dari para majikan untuk mengikuti 

pendampingan atau organisasi, 3) adanya tim kerja yang peduli dengan 

nasib pekerja rumah tangga serta memberikan perlindungan terhadap 

pekerja rumah tangga terutama dalam bidang advokasi kebijakan, 4) 

semangat dari para pekerja rumah tangga yang ingin sama-sama belajar, 

ingin maju dan keluar dari permasalahan. 

3. Faktor penghambat dalam pelaksanaan pendampingan LSM Rumpun Tjoet 

Njak Dien adalah 1) Tidak adanya dana yang mencukupi, 2) Tidak adanya 

kantor dan tempat Rumpun Tjoet Njak Dien yang menetap yang selalu 

berpindah-pindah, 3) Masih ada sebagian pekerja rumah tangga yang 

memiliki moralitas rendah. 

B. Saran  
 

        Berdasarkan hasil penelitian ini maka terdapat beberapa saran yang 

peneliti ajukan, diantaranya :   

1. Bagi Pengelola Rumpun Tjoet Njak Dien 

a. Perlu adanya penambahan pendamping dalam melaksanakan program 

pendampingan pekerja rumah tangga. 
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b. Perlu adanya seleksi dan perekrutan tenaga baru, secara khusus untuk 

bagian pengorganisasian agar dalam pendampingan lebih efektif lagi. 

2. Bagi pekerja rumah tangga  

     Sebagai pekerja rumah tangga sudah selayaknya mempunyai moralitas 

yang tinggi agar harkat martabat mereka tidak di pandang rendah oleh 

masyarkat khusnya pengguna jasa yaitu majikan. 

3. Bagi pendamping 

     Memberikan perhatian dan dorongan yang lebih agar bisa membokar 

paradigma atau pemikiran pekerja rumah tangga yang masih memiliki 

moralitas rendah yang mau mencuri, tidak bertangung jawab dengan 

pekerjaanya dan hanya menuntut hak-haknya saja. 
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